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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tanggung 

jawab sosial perusahaan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2014-2020. Sumber data pada penelitian ini yaitu data sekunder yang dikumpulkan dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 24 

perusahaan yang menjadi sampel. Kebaruan dalam penelitian ini ialah menggunakan SCV 

untuk pengukuran CSR dan penambahan variabel dewan komisaris. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, leverage memiliki 

pengaruh positif terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Ukuran dewan memiliki 

pengaruh negatif terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Dewan direksi asing, dewan 

direksi wanita, ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap tanggung jawab 

sosial perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, 

leverage yang besar dapat mendorong kegiatan CSR dan menjadi pertimbangan investor. 

Manfaat kegiatan CSR menjadi penilaian penting investor untuk menanamkan modalnya. 
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This study aims to analyze the factors that influence corporate social responsibility in 

banking sector companies listed on the IDX during the period 2014-2020. The data used 

in this study is secondary data sourced from the official website of Indonesia Stock 

Exchange (IDX). This research uses quantitative methods. The research sample was 

selected using a purposive sampling method so that 24 companies were sampled. The 

novelty in this research is to use the SCV formula for CSR and the addition of the board 

of commissioners variable. The results show that profitability, liquidity, firm size, leverage 

have a positive effect on corporate social responsibility. Board size has a negative effect 

on corporate social responsibility. Foreign director, female director, board of 

commissioners size has no effect on corporate social responsibility. This shows that big 

profitability, liquidity, company size, leverage can encourage CSR activities and become 

investors' considerations. The benefits of CSR activities are an important assessment for 

investors to invest their capital. 
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PENDAHULUAN  

Sektor perbankan ialah sector yang terdapat pengaruh penting untuk mengembangkan ekonomi 

nasional. Perkembangan  sektor  perbankan yang dinamis sebagai suatu faktor penentu pembangunan 

ekonomi di berbagai negara.  Industri  bidang perbankan  ialah  salah satu industri  yang memiliki 

banyak kontribusi di BEI dalam nilai  IHSG  (Lailiyah, Dewi, & Nataliawati, 2021). Perbankan juga 

merupakan tonggak perekonomian negara Indonesia, karena sektor perbankan memiliki peranan 

penting untuk penyaluran dana diberbagai kepentingan yang memiliki hubungan dengan komunitas di 

masyarakat secara langsung (Pratiwi, Nurulrahmawati, dan Muniarty, 2020).  

Sektor perbankan bukan hanya menjalankan tugasnya di bidang perbankan, tetapi juga harus 

menujukan kepeduliannya kepada lingkungan yang ada disekitar. Bentuk kepedulian itu ialah dengan 

menjalankan program CSR (Pratiwi et al., 2020). CSR merupakan pengaturan kepada perusahaan dan 

dapat diadopsi oleh perusahaan sebagai bagian dari model bisnisnya dan membuat perusahaan 

bertanggung jawab secara sosial kepada perusahaan itu sendiri, pemangku kepentingannya dan publik 

(Ali, Kanwal, Naseem, dan Ahmad 2021). Alasan perusahaan perbankan perlu melakukan tanggung 

jawab sosial adalah karena terdapat perubahan paradigma pertanggungjawaban dari manajemen ke 

pemilik saham yang berubah jadi manajemen kepada seluruh stakeholder. Sebagai wujud kepedulian 

ahli akuntansi yang ada di Indonesia, maka disarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan 
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masalah sosial dan lingkungan (Anwar dan Rajab, 2018). Namun saat ini masih ada perusahaan 

perbankan yang belum melakukan kegiatan CSR secara benar. Kegiatan CSR biasanya juga dilaporkan 

dengan sangat singkat, tidak berimbang, dan tidak melaporkan isu-isu yang material.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi CSR, Faktor pertama yaitu board size, apabila jumlah 

dewan dalam suatu perusahaan semakin banyak, maka pengendalian dan pengawasan CEO akan 

semakin mudah dilakukan secara efektif. Selain itu manajemen mempunyai tekanan yang lebih besar 

dalam kegiatan CSR (Septianingsih dan Muslih, 2021). Faktor kedua yaitu foreign director, keberadaan 

direktur asing memberikan nilai tambah untuk perusahaan sebab mereka memberikan tambahan 

pengalaman dan juga keahlian yang bermanfaat untuk pelaksanaan CSR (Setiawan, Brahmana, 

Asrihapsan, dan Maisaroh, 2018). Faktor ketiga yaitu female director, keterlibatan wanita secara aktif 

dalam jajaran dewan dapat memberikan kontribusi dalam penentuan tujuan serta kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan. Faktor selanjutnya liquidity, variabel liquidity menggambarkan apabila 

perusahaan sanggup membayar kewajiban dalam jangka pendeknya, maka disebut bahwa pengelolaan 

kewajiban perusahaan tersebut baik. Tingkat likuiditas yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan 

dapat mengelola keuangannya dengan baik, dengan ini menggambarkan kalau perusahaan tersebut 

mampu melakukan kegiatan CSR (Gayetri, Wardianto, dan Supriyanto, 2021). Selanjutnya faktor board 

of commissioners size, dengan meningkatnya jumlah dewan komisaris maka kinerja perusahaan akan 

lebih maksimal karena kegiatan monitoring akan semakin baik dilakukan. Maka dengan ini diharpkan 

perusahaan dapay meningkatkan kegiatan CSR (Herizona dan Yuliana, 2021). Selanjutnya faktor 

profitability, rasio profitabilitas yang meningkat akan memudahkan manajer dalam kegiatan kegiatan 

CSR menjadi lebih bebas dan fleksible, sehingga tingginya tingkat profitabilitas dapat mengindikasi 

jika kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan juga banyak (Gayetri et al., 2021). Faktor 

selanjutnya ialah firm size. Kebanyakan, firm size yang besar  lebih besar melakukan kegiatan CSR. 

Firm size dengan skala besar menggambarkan jika firm size yang besar, maka kepemilikan asset 

perusahaan juga besar. Hal ini dapat dinilai jika perusahaan dapat mengungkapkan kegiatan CSR yang 

lebih banyak (Gayetri et al., 2021). Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

mengungkapkan CSR adalah leverage, semakin tinggi leverage maka kegiatan kegiatan CSR akan lebih 

rendah. Karena tingginya leverage perusahaan maka terdapat kemungkinan perusahaan melanggar 

kontrak hutang, maka perusahaan akan melaporkan labanya lebih tinggi dan akan berdampak terhdap 

kegiatan CSR yang akan dikurangi (Dewi dan Sedana, 2019). 

Kebaruan dalam penelitian ini adalah terdapat penambahan variabel independent yaitu board 

of commissioners size (Sanjaya et al, 2021), kebaruan kedua adalah dalam prngukuran CSR 

menggunakan social contribution value per share (Paragina dan Leon, 2020).  

Penjelasan mengenai CSR dijelaskan pada Pasal 1 ayat (3) UU No. 40 Tahun 2007 mengenai 

PT (Perseroan Terbatas), CSR ialah komitmen sebuah perseroan yang memiliki peran untuk 

membangun ekonomi  yang berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan juga lingkungan 

yang bermanfaat untuk pereseroan itu sendiri, komunitas yang ada disekitarnya, dan masyarakat umum. 

Melalui program CSR dapat membuktikan perusahaan yang memiliki kepedulian dan kepekaan 

terhadap lingkungan sekitarnya. CSR terdiri dari kumpulan berbagai praktek dan kebijakan yang 

dilaksanakan oleh perusahaan berdasarkan atas kemampuan perusahaan, hal tersebut merupakan suatu 

bentuk tanggungjawab perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan yang ada disekitarnya yang 

memiliki hubungan dengan stakeholder, ketentuan hukum, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum 

serta komitmen dalam dunia usaha agar dapat ikut serta dalam perkembangan lingkungan disekitarnya 

secara berkelanjutan. (Alfian dan Rahayu 2019). ). Berdasar atas teori stakeholder, kegiatan CSR yang 

terdapat dalam annual report dapat mencerminkan jika perusahaan sudah melaksanakan kewajibannya 

yang sesuai dengan keinginan masyarakat di sekitar perusahaan yang bisa memberi manfaat (Antari 

dan Wirawati, 2020). 

Penelitian mengenai CSR telah dilakukan oleh Ali et al (2021) dengan menggunakan sampel 

20 perusahaan bidang keuangan yang terdaftar di Bursa Saham Pakistan 2007- 2018 untuk mengetahui 

pengaruh board size terhadap CSR yang telah memberikan hasil  board size berpengaruh positif namun 

tidak si gnifikan terhadap pengungkapan CSR. Penelitian  Setiawan et al (2021) dengan sampel 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia periode 2017-2019 untuk mengetahui 

pengaruh foreign director terhadap CSR yang memebrikan hasil bahwa foreign director memiliki 

pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Penelitian Darmawan et al (2019) dengan menggunakan 

sampel 72 perusahaan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017 untuk 
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mengetahui pengaruh female director terhadap CSR yang memberikan hasil bahwa woman director 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR tetapi tidak signifikan. Penelitian Putri et al (2019) 

dengan menggunakan sampel 27 perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 

untuk meneliti pengaruh ROE terhadap CSR yang memberikan hasil bahwa Profitabilitas (ROE) 

berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan CSR. Penelitian Sijum dan Rustia (2021) dengan 

menggunakan sampel 36 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 

untuk meneliti pengaruh likuiditas terhadap CSR yang memberikan hasil bahwa likuiditas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Penelitian Prasetio dan Paramitha (2020) dengan 

menggunakan sampel 135 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018 untuk 

meneliti pengaruh firm size terhadap CSR yang memberikan hasil variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan CSR. Penelitian Ramadhani dan Maresti (2021) dengan 

menggunakan sampel 45 perusahaan yang termasuk ke dalam LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2019 

untuk meneliti pengaruh leverage terhadap CSR yang memberikan hasil bahwa leverage memiliki 

pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.  

Rerangka konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian dari Restu et al., (2017) menjelaskan jika board size mempunyai pengaruh 

dengan arah positif terhadap kegiatan CSR. Penelitian itu sama dengan hasil dari penelitian Ramadhani 

dan Maresti (2021) yang menjelaskan jika board size mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

pengungkapan CSR. Adapun hasil penelitian yang berbeda yaitu hasil penelitian Septianingsih dan 

Muslih (2019) menjelaskan kalau board size memiliki pengaruh negative signifikan terhadap CSR.  

Board size berpengaruh negatif signifikan kepada pengungkapan CSR dapat diartikan dengan semakin 

kecil jumlah dewan maka perusahaan dalam mengungkapkan kegiatan CSR akan semakin besar, 

begitupula sebaliknya. Berdasar uraian diatas, hipotesis dapat ditulis seperti berikut ini. 

H1 : Terdapat pengaruh board size terhadap CSR 

Penelitian dari Ali et al (2021) menghasilkan jika foreign director ada pengaruh yang signifikan 

dengan arah positif  terhadap CSR. Hasil penelitian Setiawan et al (2021) yang menjelaskan jika foreign 

director berpengaruh dengan arah positif kepada pengungkapan kegiatan CSR. Adapun hasil yang 

Board size 

Foreign director 

Female director 

Profitability 

Liquidity 

Variable Kontrol: 

1. Firm size 

2. Leverage 

CSR 

H1 
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H3 

H4 
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H7 
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berbeda yaitu hasil dari penelitian Setiawan et al (2018) menjelaskan bahwa foreign director 

berpengaruh negatif terhadap CSR. Berdasar uraian diatas, hipotesis dapat ditulis seperti berikut ini. 

H2 : Terdapat pengaruh foreign director terhadap CSR 

Hasil suatu penelitian dari Ali et al. (2021) menyatakan jika female director mempunyai 

pengaruh dengan arah positif terhadap CSR. Adapun hasil yang tidak sama dari penelitian Suwandy 

dan Rahayuningsih (2021) yang membuktikan jika wanita didalam anggota dewan direktur terdapat 

pengaruh dengan arah negatif kepada kegiatan CSR. Berdasar uraian diatas, hipotesis dapat ditulis 

seperti berikut ini. 

H3 : Terdapat pengaruh female director terhadap CSR 

Penelitian dari Ali et al (2021) memberikan hasil jika ROE memiliki pengaruh dengan arah 

positif terhadap CSR. Hasil penelitian Kartini et al (2019) memperlihatkan bahwa ROE memiliki 

pengaruh dengan arah negative dan signifikan terhadap CSR. Hasil negatif tersebut menunjukan bahwa 

dimana besarnya kewajiban dan pengeluaran yang perusahaan miliki memberikan pengaruh kepada 

pengungkapan CSR yang dilakukan. Hal ini mungkin terjadi sebab apabila besarnya kewajiban 

perusahaan yang lebih besar dengan CSR yang dilakukan tidak sesuai maka dapat mengundang tanya 

para (Subara dan Saragih, 2020). Berdasar uraian diatas, hipotesis dapat ditulis seperti berikut ini. 

H4 : Terdapat pengaruh profitability terhadap CSR 

Penelitian dari Ali et al (2021) memberikan hasil jika liquidity terdapat pengaruh secara positif 

kepada CSR. Hasil penelitian Tua, S.M. (2021) membuktikan bahwa  likuiditas memiliki pengaruh 

dengan arah yang positif dan signifikan (secara statistika) kepada kegiatan CSR. Hasil positif tersebut 

menunjukan bahwa  perusahaan yang memiliki nilai likuiditas tinggi artinya  pengungkapan CSR akan 

semakin  tinggi pula, sebab perusahaan lebih berani dalam pengambilan keputusan, sedangkan likuiditas 

yang rendah pada suatu perusahaan penting untuk memberikan   informasi   dengan detail   untuk   

menerangkan kurang kuatnya kinerja dibanding perusahaan yang mempunyai likuiditas tinggi (Herleni 

et al, 2021). Berdasar uraian diatas, hipotesis dapat ditulis seperti berikut ini. 

H5 : Terdapat pengaruh liquidity terhadap CSR 

Hasil dari penelitian Sanjaya et al (2021) menjelaskan jika board of commissioners size 

memiliki pengaruh secara positif terhadap kegaiatan CSR. Hasil positif tersebut memperlihatkan jika 

semakin  besar jumlah  board of commissioners, maka akan  semakin  banyak  pihak  yang  dapat  

melakukan  pemantauan kepada  manajemen. Keberadaan  dewan  komisaris  dengan  intervensi  yang  

diberikan pada manajemen perusahaan, dianggap mampu mempengaruhi kinerja sosial perusahaandan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Desiana et al., 2021). Berdasar uraian diatas, 

hipotesis dapat ditulis seperti berikut ini. 

H6 : Terdapat pengaruh board of commissioners size terhadap CSR 

Hasil penelitian dari Ali et al (2021) menjelaskan jika ukuran perusahaan terdapat pengaruh 

dengan arah positif terhadap CSR. Hasil itu sama dengan hasil penelitian dari Dewi dan Sedana (2019) 

yang menjelaskan jika firm size ada pengaruh yang arahnya positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan kegiatan CSR. Hasil tersebut pun sejalan dengan penelitian Sijum dan Rustia (2021) 

menunjukan bahwa variable firm size ada pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap CSR. 

Hasil penelitian dari Ali et al (2021) menjelaskan jika leverage terdapat pengaruh signifikan 

dengan arah positif terhadap CSR. Hasil tersebut sama dengan penelitian yang dihasilkan oleg 

Ramadhani dan Maresti (2021) yang menyatakan bahwa leverage ada pengaruh dengan arah positif 

terhadap pengungkapan kegiatan CSR. Berbeda dengan hasil penelitian dari Dewi dan Sedana (2019) 

leverage ada pengaruh signifikan dengan arah negatif  terhadap kegiatan CSR. Berdasar uraian diatas, 

hipotesis dapat ditulis seperti berikut ini. 

H7 : Terdapat pengaruh variabel control (firm size dan leverage) terhadap CSR 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengguanakan metode kuantitatif. Penelitian ini mengambil sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan disektor perbankan selama periode 2014-2020 

2. Perusahaan yang menerbitkan annual report dan financial report, yaitu dari tahun 2014–2020  

3. Perusahaan sektor perbankan yang mempunyai pendanaan CSR 

4. Perusahaan perbankan yang menyajikan data secara lengkap untuk memenuhi pengukuran 

variable yang ada dalam penelitian ini 
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Berdasarkan rerangka konseptual penelitian, maka untuk menganalisis pengaruh board size, 

foreign director, female director, profitability, liquidity, board of commissioners, firm size, leverage 

terhadap CSR model  persamaan  yang  dibentuk  sebagai berikut: 

 

CSRDit = α + β1Board sizei,t + β2Foreign directori,t + β3Female directori,t + β4Profitabilityi,t + β5LIQi,t +    

                 β6BoCi,t  + β7Firm sizei,t + β8LEVi,t + εi,t 

 

Keterangan: 

CSRD    = CSR  

Board size   = Board size 

Foreign director   = Foreign director 

Female director   = Female directo 

Profitability   = Profitability 

LIQ    = Liquidity 

BoC    = Board of Commissioners Size 

Firm size   = Firm size 

LEV    = Leverage 

Ɛ    = Error  

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menjelaskan tentang karakteristik data yang digunakan dalam penelitian 

berdasarkan  nilai  mean,  maksimum,  minimum,  dan  standar  deviasi.  Nilai maksimum  adalah  nilai  

tertinggi  untuk  setiap  variabel,  sedangkan  nilai  minimum merupakan nilai terendah untuk setiap 

variabel. Standar deviasi merupakan sebaran data yang digunakan untukmencerminkan data tersebut 

homogen atau heterogen. 

 

Uji F 

Uji  F  atau  yang  dikenal  dengan  uji  anova  bertujuan  untuk  menunjukkan  bahwa semua 

variabel independen dalam pengujian memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen.Kriteria pengambilan keputusan: 

a.Jika probabilitas F > α 0,05 maka H0 ditolak  yang  artinya  secara  simultan  variabel independen 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sehingga model regresi tidak layak 

digunakan untuk penelitian.  

b.Jika probabilitas F < α 0,05 maka H0 diterima yang artinya secara simultan variabel independen  

memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap variabel  dependen,  sehingga model regresi layak digunakan 

untuk penelitian. 

Berdasarkan  hasil  uji  F,  terlihat  bahwa  probabilita  F-statistic menghasilkan  nilai sebesar   

0,000000   <   0,05.   Dengan   demikian   hasil   analisis   dalam   penelitian   ini menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama variabel independen yaitu yaitu board size, foreign director, female director, 

return on equity, liquidity, board of commissioners size, firm size dan leverage memberikan pengaruh 

kepada CSR jadi model regresi layak dipakai dalam penelitian. 

 

Uji T   

Dilakukan untuk  menguji  apakah  masing-masing  variabel  independen mempunyai  pengaruh  

yang  signifikan  terhadap  variabel  dependen.  Tingkat  signifikan dalam  penelitian  ini  sebesar  5%,  

yang  berarti  risiko  kesalahan  pengambilan  keputusan sebesar 5%. Pengujian hipotesis dalam uji t 

yaitu:H0:Variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.Ha:Variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.Kriteria pengambilan keputusan :a.Jika sig 

dari t < 0.05 maka H0ditolakb.Jika sig dari t > 0.05 maka H0diterima 
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 Tabel 1 Variabel dan Pengukurannya 

Jenis Variable Nama Variable Definisi Operasional Variable Sumber 

Variabel 

Dependen 

Social 

Contribution 

Value per Share 

                Biaya CSR 

        Jumlah saham beredar 

 

Paragina 

dan Leon  

(2020) 

 

Variabel 

Independen  
Board size 

Total number of board member at 

the beginning of the financial year 

Ali et al. 

(2021) 

 Foreign director 
    Number of foreign director 

     Total number of directors 

Ali et al. 

(2021) 

 Female director 
    Number of female director 

     Total number of directors 

Ali et al. 

(2021) 

 Profitability 
                 Net income 

         Shareholder’s equity 

Ali et al. 

(2021) 

Jenis Variable Nama Variable Definisi Operasional Variable Sumber 

 Liquidity 
Cash and balance with the bank 

                Total Asset 

Ali et al. 

(2021) 

 

Board of 

Commissioners 

Size 

      Number of Commissioners 
Sanjaya et 

al. (2021) 

Variabel 

Kontrol 
Firm size            Log of total assets 

Ali et al. 

(2021) 

 Leverage 
                  Total debt 

          Shareholder’s equity 

Ali et al. 

(2021) 

Sumber : Paragina dan Leon  (2020); Ali et al. (2021); Sanjaya et al. (2021) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif merupakan metode pengolahan data yang digunakan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari minimum, maximum, rata-rata (mean) dan standar 

deviasi. Nilai minimum  merupakan  nilai  terendah  untuk  setiap  variabel,  sedangkan  nilai  maksimum 

merupakan nilai tertinggi untuk setiap variabel dalam penelitian. Nilai mean merupakan nilai rata-rata 

dari setiap variabel dalam penelitian. Standar deviasi merupakan sebaran data  penelitian  yang  

digunakan  untuk  mencerminkan  data  itu  heterogen  atau  homogen yang bersifat fluktuatif. 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Output e-views 10 

Berdasarkan tabel 2 diatas, didapatkan hasil sebagai berikut : 

CSR memiliki nilai rata-rata  1.712462 (juta rupiah) dengan nilai standar deviasi 4.062835 (juta 

rupiah). Nilai minimum CSR dimiliki oleh Bank Ganesha Tbk pada tahun 2016 dengan nilai sebesar 

Variable N Mean Max Min Std. Deviasi 

CSR (dalam jutaan rupiah) 168  1.712462 34.47334  0.001450  4.062835 

Board Size (dalam orang) 168  12.63095  22.00000  5.000000  4.260330 

Foreign Director 168  0.074860  0.500000  0.000000  0.117501 

Female Director 168  0.169174  0.750000  0.000000  0.167135 

Profitability 168  0.108867  3.533420  0.000041  0.271401 

Liquidity 168  0.149024  0.988050  0.025590  0.081597 

Board of Commisioners Size (dalam orang) 168  5.327381  11.00000  2.000000  1.971343 

Firm Size (dalam jutaan rupiah) 168  13.84132  15.17950  12.29544  0.704344 

Leverage 168  5.545718  16.07858  0.192870  2.374242 
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0.001450 (juta rupiah), sedangakan nilai maksimum CSR dimiliki oleh Bank Mega Tbk pada tahun 

2018 dengan nilai sebesar 34.47334 (juta rupiah).  

Board size memiliki nilai rata-rata 12.63095 orang dengan nilai standar deviasi 4.260330 orang. 

Nilai minimum board size dimiliki oleh Bank Ganesha Tbk pada tahun 2016 dengan nilai sebesar 5 

orang, sedangakan nilai maksimum board size dimiliki oleh Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tahun 

2018 dengan nilai sebesar 22 orang.  

Foreign director memiliki nilai rata-rata 0.074860 dan standar deviasi sebesar 0.117501. Nilai 

minimum foreign director sebesar 0 dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk tahun 2019-2020, PT Bank 

Raya Indonesia Tbk tahun 2014-2020, Bank Rakyat (Persero) Indonesia Tbk tahun 2014-2020,  Bank 

Mandiri (Persero) Tbk tahun 2014-2020, Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tahun 2014-2020, Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional tahun 2014, 2018, Bank Maybank Indonesia Tbk tahun 2020, Bank 

Mega Tbk tahun 2014-2020, Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk tahun 2014-2020, Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk tahun 2014-2020, Bank Sinarmas Tbk 2014-2020, 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk tahun 2014-2020, Bank Bumi Arta Tbk tahun 2014-2020, 

Bank Mayapada Internasional Tbk tahun 2014, sedangakan nilai maksimum foreign director sebesar 

0.5 dimiliki oleh Bank QNB Indonesia Tbk tahun 2014 dan 2015. 

Female director memiliki nilai rata-rata sebesar 0.169174 dan standar deviasi sebesar 

0.167135. Nilai minimum female director sebesar 0 dimiliki oleh PT Bank Raya Indonesia Tbk tahun 

2014-2020, Bank Pan Indonesia Tbk tahun 2020, Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk tahun 2014, 

2015, 2017, 2018, Bank Sinarmas Tbk tahun 2014-2020, Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

tahun 2014-2016, Bank Bumi Arta Tbk tahun 2014-2020, Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

tahun 2014-2020, Bank QNB Indonesia Tbk tahun 2014-2016, Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 

2017-2018, Bank Mestika Dharma Tbk tahun 2014-2020, Bank Ganesha Tbk tahun 2014, Bank Syariah 

Indonesia Tbk tahun 2014 -2020, sedangakan nilai maksimum female director sebesar 0.75 dimiliki 

oleh   Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk pada tahun 2018. 

Profitability memiliki nilai rata-rata sebesar 0.108867 dan standar deviasi sebesar 0.271401. 

Nilai minimum profitability dimiliki oleh Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada tahun 2020 dengan nilai 

sebesar 0.000041, sedangakan nilai maksimum profitability dimiliki oleh Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 3.533420. 

Liquidity memiliki nilai rata-rata sebesar 0.149024 dan standar deviasi sebesar 0.081597. Nilai 

minimum liquidity dimiliki oleh Bank Mestika Dharma Tbk pada tahun 2015 dengan nilai sebesar 

0.025590, sedangakan nilai maksimum liquidity dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk pada tahun 

2020 dengan nilai sebesar 0.988050 

Board of commissioners size memiliki nilai rata-rata sebesar 5.327381 orang dan standar 

deviasi sebesar 2 orang. Nilai minimum board of commissioners size dimiliki oleh Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk tahun 2018 dan Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2016 dengan 

nilai sebesar 2 orang, sedangakan nilai maksimum board of commissioners size dimiliki oleh Bank 

Mandiri (Persero) Tbk pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 11 orang. 

Firm size memiliki nilai rata-rata sebesar 13.84132 (juta rupiah) dan standar deviasi sebesar 

0.704344 (juta rupiah). Nilai minimum firm size dimiliki oleh Bank Ganesha Tbk tahun 2015 dengan 

nilai sebesar 12.29544 (juta rupiah), sedangakan nilai maksimum firm size dimiliki oleh  Bank Rakyat 

(Persero) Indonesia Tbk pada tahun 2020 dengan nilai sebesar 15.17950 (juta rupiah). 

Leverage memiliki nilai rata-rata sebesar 5.545718 dan standar deviasi sebesar 2.374242. Nilai 

minimum leverage dimiliki oleh  Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2020 dengan nilai sebesar 

0.192870, sedangakan nilai maksimum leverage dimiliki oleh   Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

pada tahun 2020 dengan nilai sebesar 16.07858. 

Adapun  hasil  persamaan  regresi  berganda  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut: 

CSRD =  -34.86115 – 0.082384 BOARDSIZE – 1.301175 FOREIGNDIRECTOR – 0.378581 

FEMALEDIRECTOR + 0.503149 PROFITABILITY + 1.949191 LIQ + 0.060422 BOC + 2.404372 

FIRMSIZE + 0.105307 LEV 
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Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji statistik t ini digunakan utuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dalam 

menerangkan variabel dependen.  

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi 

 

Variabel 

Independen 

Variabel Dependen 

CSRD 

Koefisien Probabilitas Kesimpulan 

C -34.86115 - - 

Boardsize -0.082384 0.0017 Negatif Signifikan 

Foreign -1.301175 0.1021 Tidak Signifikan 

Femaledirector 0.378581 0.5004 Tidak Signifikan 

Profitability 0.503149 0.0035 Positif Signifikan 

Liquidity 1.949191 0.0432 Positif Signifikan 

Boc 0.060422 0.5735 Tidak Signifikan 

Firmsize 2.404372 0.0000 Positif Signifikan 

Leverage 0.105307 0.0178 Positif Signifikan 

Sumber: Data diolah e-views 10 

Berdasarkan tabel 3 diatas, didapatkan hasil sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh board size terhadap CSR 

Berdasarkan tabel 3, board size memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0017 dan nilai koefisien -

0.082384. Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa adanya pengaruh negatif dan signifikan variabel 

board size terhadap CSR. Hasil tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian Ali et al (2021) yang 

menyatakan bahwa board size tidak berpengaruh terhadap CSR, namun sejalan dengan hasil penelitian 

Septianingsih dan Muslih (2019) yang menyatakan bahwa board size memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap CSR.  Hasil negatif board size terhadap CSR menunjukan  jika semakin sedikit 

jumlah dewan suatu perusahaan, maka kegiatan CSR yang akan dilakukan akan semakin besar. 

Begitupun sebaliknya, jika jumlah dewan suatu perusahaan semakin besar maka kegiatan CSR semakin 

sedikit. Hal ini memperlihatkan jika dewan direksi yang jumlahnya sedikit maka pengambilan 

keputusan akan semakin simple dan cepat. Karena input masukan atau keputusan yang didapat dari 

anggota dewan direksi tidak banyak, sehingga lebih mudah dalam menyatukan pendapat. Maka dari itu, 

kegiatan CSR yang dilakukan akan lebih banyak. 

 

H2 : Terdapat pengaruh foreign director terhadap CSR 

Berdasarkan tabel 3, foreign director memiliki nilai probabilitas sebesar 0.1021 dan nilai 

koefisien -1.301175. Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh variabel foreign 

director terhadap CSR. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian Ali et al (2021) yang menyatakan 

jika foreign director memiliki pengaruh signifikan positif terhadap CSR. Namun sejalan dengan hasil 

penelitian Natashya dan Rudyanto (2021) yang menyatakan bahwa foreign director tidak berpengaruh 

terhadap CSR. Hasil yang menunjukan tidak adanya pengaruh foreign director terhadap CSR 

diakibatkan karena rata-rata sampel yang diambil dalam penelitian ini pada sektor perbankan di 

Indonesia masih minim direktur yang berkewarganegaraan asing, namun kegiatan CSR sudah 

dilaksanakan secara efektif. Selain itu, beberapa perusahaan perbankan yang memiliki foreign director 

kemungkinan dewan asing tersebut masih tidak mempedulikan masalah sosial dan lingkungan yang 

seharusnya dilakukan. Dengan ini maka foreign director tidak ada pengaruh terhadap pelakasanaan 

kegiatan CSR. 

 

H3 : Terdapat pengaruh female director terhadap CSR 

Berdasarkan tabel 3, female director memiliki nilai probabilitas sebesar 0.5004 dan nilai 

koefisien 0.378581. Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh variabel female 

director terhadap CSR. Hasil tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian Ali et al (2021) yang 

menyatakan jika female director memiliki pengaruh positif terhadap CSR. Namun hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Marlindona et al (2017) yang menunjukan jika keberadaan wanita 

didalam dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap CSR. Perbedaan sikap antara wanita dan laki-

laki, dimana wanita cenderung menghindari risiko (risk averse) dan pria yang cenderung mengambil 
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risiko (risk taker) karena fitrah (bawaan) dan pembawaan didikan (mengasuh) orang tua. Hal ini 

memungkinkan kehati-hatian perempuan dalam bersikap dan bertindak mempengaruhi keputusan yang 

diambil, ditambah dengan minoritas perempuan yang ada pada perusahaan perbankan di Indonesia 

mengakibatkan keputusan suara wanita menjadi suara minoritas yang cenderung tidak memiliki 

pengaruh terhadap pemgungkapan CSR. 

 

H4 : Terdapat pengaruh profitability terhadap CSR 

Berdasarkan tabel 3, profitability memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0035 dan nilai koefisien 

0.503149. Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa adanya pengaruh positif variabel profitability 

terhadap CSR. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Ali et al (2021) dan Warda dan Widyawati 

(2019) yang menyatakan bahwa profitability berpengaruh positif terhadap CSR. Dengan tingginya 

profitability (ROE) memberikan bukti jika perusahaan dapat mengelola dana investor secara baik, 

dengan menghasilkan net income yang lebih tinggi. Sehingga memberi sinyal positif ke pasar modal. 

Sesuai dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan bukan suatu entitas yang hanya 

beroprasi untuk kepentingan perusahaan itu sendiri, namun harus dapat menguntungkan atau 

memberikan manfaat bagi kreditor, pemegang saham, supplier, konsumen, masyarakat, pemerintah, dan 

pihak lainnya. Kelompok stakeholder menjadi suatu pertimbangan untuk manajemen perusahaan dalam 

meningkatkan penciptaan nilai sebagai adanya dampak-dampak dari aktivitas perusahaan. Sehingga 

nilai ROE tinggi yang mencerminkan keadaan perusahaan yang baik, dengan ini perusahaan juga harus 

dapat memberikan keuntungan untuk stakeholder, bukan hanya untuk pemegang saham, yaitu dengan 

cara mengungkapkan kegiatan CSR. Dengan kegiatan kegiatan CSR yang tinggi maka dapat 

membangun reputasi perusahaan yang baik, yang akan berpengaruh terhadap keuntungan perusahaan.  

 

H5 : Terdapat pengaruh liquidity terhadap CSR 

Berdasarkan tabel 3, liquidity memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0432 dan nilai koefisien 

1.949191. Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa adanya pengaruh positif variabel liquidity terhadap 

CSR. Hasil tersebut sejalan dengan dengan hasil penelitian Ali et al (2021) dan Fauziah dan Asyik 

(2019) yang menyatakan bahwa liquidity memiliki pengaruh positif terhadap CSR. Kemampuan 

perusahaan dengan likuiditas tinggi akan berhubungan dengan kegiatan sosial yang tinggi. Dengan 

likuiditas yang tinggi berarti perusahaan mempunyai kemampuan untuk membiayai dan melakukan 

kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan sosial (CSR). Sehingga perusahaan lebih mampu untuk 

mengungkapkan kegiatan sosial yang dilakukan dengan lebih luas. 

 

H6 : Terdapat pengaruh board of commissioners size terhadap CSR 

Berdasa rkan tabel 3, board of commissioners size memiliki nilai probabilitas sebesar 0.5735 

dan nilai koefisien 0.060422. Hasil analisis tersebut menunjukan tidak adanya pengaruh variabel board 

of commissioners size terhadap CSR. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian Sanjaya et al (2021) 

yang menyatakan jika board of commissioners size memiliki pengaruh positif terhadap CSR. Namun 

sejalan dengan hasil penelitian Prasetio dan Paramitha (2020) yang menyatakan jika dewan komisaris 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kegiatan CSR. Dewan komisaris cenderung lebih fokus 

terhadap output perusahaan berupa keuntungan ataupun kerugian perusahaan. Hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan CSR lebih difokuskan kepada dewan direksi. Sehingga besar atau kecilnya dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap kegiatan kegiatan CSR. 

 

H7 : Terdapat pengaruh variabel control (Firm size dan Leverage) terhadap CSR 

Berdasarkan tabel 3, firm size memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000 dan nilai koefisien 

2.404372. Hasil analisis tersebut menunjukan adanya pengaruh positif variabel firm size terhadap CSR. 

Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ali et al (2021) dan Warda & Widyawati (2019) yang 

menyatakan bahwa firm size berpengaruh positif terhadap CSR. Semakin besarnya ukuran suatu 

perusahaan maka semakin besar pula visibilitas suatu perusahaan dan akan menyebabkan perusahaan 

menjadi sorotan publik, sebagai wujud akuntabilitas publiknya perusahaan akan mengungkapkan lebih 

banyak informasi dari CSR. Perusahaan yang besar menunjukan jumlah assetnya yang semakin besar, 

maka dari itu kegiatan informasi  mengenai  aktivitas  sosial  dan  lingkungannya  lebih  banyak  

dibandingkan dengan  perusahaan  kecil. 
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Adapun variabel kontrol selanjutnya yaitu leverage. Berdasarkan tabel 3, leverage memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.0178 dan nilai koefisien 0.105307. Hasil analisis tersebut menunjukan adanya 

pengaruh positif variabel leverage terhadap CSR. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Ali et al 

(2021) dan Ramadhani & Maresti (2021) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap CSR. Suatu perusahaan perbankan dengan tingkat leverage (DER) yang tinggi 

menunjukan jika nasabah banyak menyimpan atau menginvestasikan uangnya pada bank tersebut. 

Tingginya nilai DER berpengaruh terhadap kegiatan CSR yang lebih tinggi. Karena kegiatan CSR yang 

lebih tinggi merupakan bentuk kepedulian perusahaan kepada masyarakat, karena hal ini berpengaruh 

terhadap penilaian masyarakat kepada perusahaan dan juga meyakinkan kreditur atau pemegang 

obligasi akan terpenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur dengan mengungkapkan lebih banyak 

informasi ke publik termasuk informasi CSR. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menganalisis pengaruh board size, 

foreign director, female director, return on equity, liquidity, board of commissioners size terhadap CSR 

dengan variabel kontrol firm size dan leverage maka dapat ditarik simpulan: board size memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap CSR., foreign director tidak memiliki pengaruh terhadap 

CSR, female director tidak memiliki pengaruh terhadap CSR, profitability memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap CSR, liquidity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap CSR, board 

of commissioners size tidak memiliki pengaruh terhadap CSR, firm size memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap CSR, leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap CSR. Penelitian 

selanjutnya disarankan menambahkan beberapa variabel independen lain untuk menguji 

pengaruhnya terhadap CSR yang digunakan oleh penulis lain seperti  institutional ownership, 

managerial ownership memiliki pengaruh positif terhadap CSR  (Suminar dan Purnama, 

2020);  kepemilikan keluarga memiliki pengaruh negatif terhadap CSR (Suprijani dan Patrisia, 

2020) 
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